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ABSTRAK 
Pengadaan Kontraktor di Jakarta merupakan pekerjaan rutin dan penting. 
Kontraktor tersebut akan melakukan proses penganggaran elektronik (e-
Budgeting) pada pengadaan kontraktor di Jakarta.  Tetapi penerapan Sistem 
Informasi Manajemen (SIM) dalam sistem pengadaan kontraktor di Jakarta 
masih ada kendala terutama yang berkaitan dengan e-Budgeting yang 
dibutuhkan kontraktor. Dari hasil penelitian Alexander dan Sekarsari (2017), 
mengenai faktor – faktor kendala dalam penerapan Sistem Informasi 
Manajemen pada pengadaan kontraktor secara elektronik (e-Procurement) di 
Jakarta yang ditinjau berdasarkan komponen Sistem Informasi Manajemen 
yaitu Aspek Prosedur Hukum, Kondisi infrastruktur dan pengaturan sistem, 
Kemampuan Teknologi, Tingkat kemampuan sumber daya manusia, 
Sosialisasi, dan Unsur-unsur lain yang menjadi kendala. Sedangkan tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mecari tingkat faktor kendala penerapan 
sistem informasi manajemen penganggaran elektronik pada pengadaan 
kontraktor di Jakarta. Metodologi penelitian menggunakan kuantitatif dengan 
pendekatan penelitian yang dilakukan dengan menyebarkan kuesioner untuk 
memperoleh data primer dari kontraktor kemudian data diolah dengan analisis 
indeks mean. Penelitian ini mendapatkan hasil tingkat faktor kendala 
penerapan Sistem Informasi Manajemen penganggaran elektronik pada 
pengadaan kontraktor di Jakarta dengan hasil indeks mean tiga yang tertinggi 
yaitu kecanggihan (smart) software  aplikasi dan  ketersediaan akomodasi 
item pekerjaaan (4,1),   pemahaman dan pengalaman SDM terhadap prosedur 
e-Budgeting pengadaan kontraktor (4,0), petunjuk teknis tata cara pengisian 
e-Budgeting (3,9). 

 
Kata Kunci: Faktor kendala,  e-Budgeting, e-Procurement, kontraktor. 
 
 
I  PENDAHULUAN 

Pada saat ini manajemen sistem informasi merupakan hal sangat penting 
dalam manajemen proyek konstruksi. Proses pengadaan barang dan jasa secara 
elektronik di Jakarta  dengan dimulai dari kebutuhan jasa kontraktor, 
penganggaran, tender, sampai dengan pelaksanaan proyek.  Karena kemajuan 
teknologi informasi dan manajemen sistem informasi semakin penting, banyak 
bidang kegiatan dilakukan secara elektronik. Begitu pula dengan e-budgeting pada 
pengadaan pengadaan barang dan jasa berangsur-angsur  dilakukan secara 
elektronik (e-Procurement).  

mailto:materialtrisakti@gmail.com


KOCENIN Serial Konferensi No. 1 (2020) 
Webinar Nasional Cendekiawan Ke 6 Tahun 2020, Indonesia 

 

2.7.2 

 

Sisi positif lainnya adalah memiliki banyak manfaat, tetapi pelaksanaannya 
oleh karena sistem e-budgeting dalam  e-Procurement ini baru diterapkan, 
tentunya masih banyak kendala-kendala yang dihadapi. Sehingga masih terdapat 
masalah umum yang berkaitan dengan e-budgeting dalam e-Procurement yang 
mempengaruhi sistem informasi manajemen sehingga tidak berjalan dengan 
maksimal. 

 
1.1 Latar Belakang. 

Sistem penganggaran elektronik (e-Budgeting) pengadaan kontraktor 
dibutuhkan melaksanakan proyek pekerjaan konsrtuksi di Jakarta, juga beberapa 
item pekerjaan sudah ditetapkan dalam bentuk katalog.  Dengan demikian                   
e-Budgeting yang dibuat oleh kontraktor sudah seperti yang telah ditetapkan.  Jika 
terdapat pekerjaan proyek yang ditawarkan membutuhkan komponen pekerjaan 
yang tidak ada dalam daftar e-budgeting, maka kontraktor tidak dapat 
memasukan komponen pekerjaan  ke dalam rencana rencana anggaran proyek 
tersebut. 

Sebagai Ibu Kota Negara, DKI Jakarta tentunya menjadi pusat perhatian 
dan menjadi contoh berbagai daerah di Indonesia dalam pengelolaan keuangan 
daerah, namun faktanya saat ini proses penerapan e-budgeting mengalami 
berbagai kendala yang menghambat penerapan e-budgeting tersebut, dimana e-
budgeting merupakan salah satu bentuk inovasi yang di lakukan pemerintah di era 
revolusi industri 4.0. 
 
1.2 Tujuan Penelitian,  

Untuk mendapatkan tingkat faktor kendala penerapan sistem informasi 
manajemen e-budgeting pada pengadaan kontraktor di Jakarta.  Hasil penelitian 
ini, seharusnya dapat dipakai oleh semua pihak dan khususnya perusahaan 
kontraktor sebagai bahan masukan dan pertimbangan dalam pengambilan 
kebijakan yang berkaitan dengan hal tersebut  sehingga dalam pelaksanaan 
pengadaan dapat menjadi lebih baik. 

   
 

II. STUDI PUSTAKA  
Rancang bangun sistem adalah tahapan setelah analisis dari siklus 

pengembang sistem yang merupakan pendefinisian dari kebutuhan-kebutuhan 
fungsional, serta menggambarkan bagaimana suatu sistem dibentuk yang dapat 
berupa pengambaran, perencanaan dan pembuatan sketsa atau pengaturan dari 
beberapa elemen yang terpisah kedalam satu kesatuan yang utuh dan berfungsi, 
termasuk menyangkut mengkonfigurasi dari komponen-komponen perangkat 
keras dan perangkat lunak dari suatu sistem. (HM Yogiyanto , 2017) 

Human Computer Interaction (HCI) merupakan suatu disiplin ilmu yang 
mengkaji komunikasi antara pengguna dengan sistem. Peran utama 
Permasalahan–Permasalahan yang sering muncul dalam interaksi manusia dengan 
komputer adalah terjadinya salah persepsi manusia (pengguna) terhadap software 
yang ada, sehingga menyebabkan pekerjaan tidak efisien dan efektif, pengguna 
sering mengalami kesulitan menggunakan software tersebut karena tidak familiar 
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dengan software, software terlalu rumit sehingga sulit dipelajari, software tidak 
sesuai dengan kebutuhan pengguna dan tidak atau belum mengakomodasi 
kebutuhan yang penting bagi pengguna. (Lestariningsih  T, 2017) 

Sistem informasi  manajemen (SIM) merupakan   suatu   kombinasi teratur 
apapun dari people (orang), hardware (perangkat keras), software (piranti lunak), 
computer networks and data communications (jaringan komunikasi dan 
komunikasi data), dan database (basis data) yang mengumpulkan, mengubah dan 
menyebarkan informasi di dalam suatu bentuk organisasi. (Sekarsari J, 2014). 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Komponen Sistem Informasi Manajemen. 
(Sumber: Sekarsari J, 2014) 

 
Peraturan Presiden Nomor 16 Tahun 2018 telah  mengatur dalam Bab X 

Pasal 69  sampai dengan Pasal 73  bagian satu tentang Pengadaan Barang/Jasa 
secara elektronik dan  bagian dua tentang Layanan Pengadaan Secara Elektronik.    

Hal tersebut bertujuan sebagai berikut: Perwujudan good governance yang 
menjadi tugas pemerintahan, meningkatkan transparansi dan akuntabilitas, 
Meningkatkan akses pasar dan persaingan usaha yang sehat, memperbaiki tingkat 
efisiensi proses pengadaan, mendukung proses monitoring dan audit, memenuhi 
kebutuhan akses informasi yang real time 

Menurut Alexander dan Sekarsari (2017), yang merupakan faktor kendala 
yang berpengaruh dalam sistem informasi manajemen pada sistem pengadaan 
kontraktor secara elektronik di Jakarta  adalah: petunjuk pelaksanaan pelelangan 
secara e-procurement, lemahnya perlindungan sistem yang memungkinkan 
terjadinya integritas dan keaslian data, lemahnya teknologi menghadapi virus dan 
hacker,  kurangnya sumber daya yang memiliki pengalaman memadai,  Kurangnya 
pelatihan pelaksanaan e-procurement bagi penyedia jasa,  kurangnya peran aktif 
masyarakat luas dalam pengawasan pelaksanaan pengadaan barang/jasa. 

Menurut Ervianto (2005), kegiatan proyek konstruksi adalah kegiatan yang 
harus melalui suatu proses yang panjang dan didalamnya dijumpai banyak 
masalah yang harus diselesaikan. Pada kegiatan konstruksi terdapat suatu 
rangkaian yang berurutan dan berkaitan mulai dari tahap awal hingga tahap akhir 
proyek yang disebut daur hidup proyek. Secara umum, daur hidup proyek 
merupakan suatu metode yang digunakan untuk menggambarkan bagaimana 

http://www.sarjanaku.com/2012/11/pengertian-informasi-menurut-para-ahli.html
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sebuah proyek direncanakan, dikontrol, dan diawasi sejak proyek disepakati untuk 
dikerjakan hingga tujuan akhir proyek telah tercapai. 

Menurut peraturan presiden nomor 16 Tahun 2018, manajemen pengadaan 
barang/jasa melingkupi semua tahapan proses untuk mendapatkan produk/jasa, 
yaitu sebagai berikut: tahap perencanaan pengadaan, yaitu proses untuk 
mengidentifikasi apa yang dibutuhkan, kapan dan bagaimana pemenuhannya., 
Pelaksanaan pengadaan, adalah proses memilih, menentukan hingga penetapan 
kontrak, kontrol, mengatur hubungan dengan supplier, pengawasan kontrak, juga 
melakukan perubahan kontrak jika diperlukan, Pengadaan selesai, adalah proses 
untuk menyatakan bahwa  kewajiban supplier telah selesai dan kontrak berakhir.  

Salah satu penggunaan sistem informasi manajemen dalam tahapan daur 
hidup proyek konstruksi yaitu pada tahap pengadaan, saat ini e-procurement 
merupakan salah satu pendekatan terbaik dalam mencegah terjadinya korupsi 
dalam pengadaan barang dan jasa pemerintah. Dengan  e-procurement peluang 
untuk kontak langsung antara penyedia barang/jasa dengan panitia pengadaan 
menjadi semakin kecil, lebih transparan, lebih hemat waktu dan biaya serta dalam 
pelaksanaannya mudah untuk dilakukan pertanggung jawaban. 

Nurisra (2011) mengemukakan bahwa e-budgeting di dalam e-procurement 
atau pengadaan secara elektronik adalah proses penganggaran secara elektronik 
dalam pengadaan barang/jasa dalam lingkup pemerintah yang menggunakan 
perangkat teknologi informasi dan komunikasi dalam setiap proses dan 
langkahnya yang bertujuan untuk mendorong mewujudkan pasar yang terintegrasi 
secara  nasional, untuk mencapai efisiensi transparansi, akuntabilitas yang lebih 
tinggi, dan diharapkan pula proses lelang bisa mengalami percepatan. 

Sistem e-Budgeting berarti penganggaran secara elektronik, adalah suatu 
rencana  anggaran yang disusun secara sistematis dan meliputi seluruh kegiatan, 
dinyatakan dalam unit (kesatuan) keuangan, serta berlaku dalam jangka waktu 
(periode) tertentu di masa yang akan datang. Sistem informasi tersebut digunakan 
dalam penyusunan anggaran sehingga efisien dan efektif.  

Sistem e-Budgeting diharapkan dapat mempersingkat waktu proses 
pembuatan anggaran karena dilakukan secara online yang dapat di akses dimana 
saja. Sistem ini juga dapat berfungsi sebagai alat pengawasan kerja yang dapat 
memantau proses dalam penyusunan anggaran.  Jadi dalam prosedur e-Budgeting 
dapat m engantisipasi potensi adanya “mark-up” anggaran dengan adanya sistem 
saling mengawasi.  Namun demikian masih belum sistem terpadu antara e-
Budgeting dengan e-Procurement dalam proses pengadaan kontraktor.  
(Andhayani  A , 2015)  

Sistem e-Procurement dan e-Budgeting merupakan kumpulan dari sejumlah 
komponen-komponen dalam perusahaan, yang saling terkait satu dengan yang 
lainnya, yang memliki fungsi untuk menjalankan kedua konsep tersebut di dalam 
perusahaan, dalam hal ini kontraktor.  

Adapun komponen-komponen yang terkait dengan e-Procurement  dan e-
Budgeting yaitu: 
a. Perangkat keras dan lunak ( Hardware & Software ) 
b. Jaringan ( Network ) dan Infrastruktur pendukung 
c. Prosedur dalam melaksanakan e-Procurement dan e-Budgeting 
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d. Sumber daya manusia 
 
 
III. METODOLOGI PENELITIAN  

Obyek penelitian ini merupakan hasil  respon dari 5 kontraktor yang pernah 
mengikuti pengadaan jasa kontraktor di Jakarta secara elektronik. Selanjutnya 
diberikan masing-masing 10 kuesioner untuk diisi,  kemudian data tersebut 
dianalisis dengan metode indeks mean untuk mengetahui tingkat faktor kendala.  

Faktor-faktor kendala penerapan sistem informasi manajemen 
penggangaran elektronik pada pengadaan kontraktor di  Jakarta. Di bawah ini 
adalah  merupakan beberapa pertanyaan kepada kontraktor yang ditinjau pada 
penelitian ini meliputi  Aspek legalitas dan hukum,  Software sistem aplikasi e-
Budgeting, Infrastruktur jaringan internet dan hardware pendukungnya,  
Kemampuan  dan pengalaman sumber daya manusia (SDM), Sosialisasi kepada 
pihak yang terlibat, Unsur-unsur lain yang menjadi kendala. 

Skala Likert yaitu  skala 1 (satu) sampai 5 (lima) dengan penjelasan pilihan 
jawaban adalah sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, sangat tinggi  merupakan 
jawaban dari pertanyaan kuesioner kepada responden. Hasil data diuji statistika 
dengan bantuan program SPSS untuk mengetahui validitas, dan reliabilitas, 
selanjutnya data diolah dengan metode indeks mean. 

Proses pengolahan dan analisis data tersebut melalui beberapa proses 
diantaranya: Uji Validitas, Uji Reliabilitas, Mencari Index Mean 

 
 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Dari 50 kuesioner yang disebarkan kepada 5 (lima) kontraktor di Jakarta 
dengan setiap kontraktor diberikan 10 kuesioner dan pengisian kuesioner ini 
dilakukan oleh staff yang telah memahami tentang sistem informasi manajemen 
penganggaran elektronik pada pengadaan kontraktor di Jakarta. Data hasil 
jawaban responden yang terkumpul adalah 45. Dengan catatan bahwa penelitian 
ini dilaksanakan dalam tahun 2019.   

Berdasarkan hasil uji validitas dan reliablitas Tabel. 1,  semua jawaban 
responden   adalah valid dengan r hitung > rtabel   dimana r tabel  = 0.294. dan cukup 
reliabel  dengan semua hasil nilai Cronbach Alpha (α) > 0,40. Tetapi hasil jawaban 
responden yang mempunyai indeks mean dengan tiga tertinggi  adalah kelompok 
faktor dengan sub faktor sebagai berikut :  
a. Software sistem aplikasi e-Budgeting mempunyai nilai indeks mean (3,8) 

dan sub faktor yang tertinggi  adalah kecanggihan (smart) software  
aplikasi dan  ketersediaan akomodasi item pekerjaaan mempunyai indeks 
mean  (4,1)   

b. Kemampuan  dan pengalaman sumber daya manusia (SDM) mempunyai 
indeks mean (3,8) dan sub faktor yang tertinggi adalah Pemahaman dan 
pengalaman SDM terhadap prosedur e-Budgeting pengadaan kontraktor 
mempunyai indeks mean. (4,0)  



KOCENIN Serial Konferensi No. 1 (2020) 
Webinar Nasional Cendekiawan Ke 6 Tahun 2020, Indonesia 

 

2.7.6 

 

c. Unsur-unsur lain yang menjadi kendala mempunyai indeks mean (3,8) dan 
sub faktor yang tertinggi adalah petunjuk teknis tata cara pengisian e-
Budgeting. (3,9). 

 
Tabel 1. Hasil index mean, uji validitas dan reliabilitas 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

 
 
V.  KESIMPULAN  

Hasil penelitian lapangan dari 5 kontraktor di Jakarta, dengan masing-
masing 10 kuesioner dengan respon yang kembali sebanyak 45, jadi tingkat 
pengembalian 90%. Penelitian ini mendapatkan tingkat faktor kendala penerapan 
Sistem Informasi Manajemen e-Budgeting pada pengadaan kontraktor di Jakarta 
dengan hasil indeks mean tiga yang tertinggi adalah a). software sistem aplikasi e-
Budgeting dengan tidak ada software aplikasi penganggaran yang canggih “smart” 
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mempunyai nilai indeks mean (4,1), b).kemampuan  dan pengalaman sumber 
daya manusia (SDM)  dengan kurangnya pemahaman dan pengalaman SDM 
terhadap prosedur e-Budgeting pengadaan kontraktor mempunyai nilai indeks 
mean (4,0), c).Unsur-unsur lain yang menjadi kendala kontraktor dengan 
kontraktor membutuhkan petunjuk tata cara pengisian e-Budgeting mempunyai 
nilai indeks mean (3,9). 
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